BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Hasll Pendlitian Pra Siklus
Pada penelitian pra siklus ini, peneliti melakuka@mbelajaran
dengan menggunakan pembelajaran yang menggunakadenseramah
dan tanya jawab. Pra siklus ini dilaksanakan padggal 14 Maret 2011
dengan beberapa tahapan diantaranya:
a. Perencanaan
Tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan:
1) RPP (terlampir)
b. Tindakan

Tindakan pembelajaran di mulai dengan guru mendwacap
salam dan mengajak siswa untuk berdo’a bersamanjutitan
apersepsi dengan guru memberikan pertanyaan pamcimgngenai
apa yang diketahui siswa tentang satdtlaq.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru mengajak siswa lpaea
bersama-sama suralt‘alaq diteruskan dengan guru mengartikan surat
al-‘alag. Selanjutnya guru menerangkan materi tentang sliataq,
arti dan kandungannya.

Selanjutnya guru mempersilakan siswa bertanyarigntaateri
yang telah di jelaskan, guru menjawab semua peatanyyang
diberikan oleh siswa. Setelah tanya jawab, kemugiien memberikan
menyuruh siswa satu persatu untuk membaca alifalaq ke depan
untuk di nilai

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengajawa
membaca do’a dan guru mengucapkan salam.

Hasil dari bacaan siswa pada suambtalaq tergambar dalam
tabel berikut:
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Tabe 3
Kategori Nilai Hasil Pra Siklus
Kategori Nilai Siswa % Keterangan

Baik Sekali 90-100 5 31% Tuntas
Baik 70-89 6 38%
Cukup 50-69 3 19% | .
Kurang Dibawah 40 2 13% Tidak Tuntas
Hasil selengkapnya terlampir
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada pra sikluis timgkat
keberhasilan siswa dalam membaca satdblag dengan kategori
baik sekali 6 siswa atau 20%, kategori baik 8 siatea 27%, kategori
cukup 9 siswa atau 30%, kategori kurang 7 siswa 2880, itu artinya
dalam pra siklus ini banyak siswa yang tidak meana baca tulis al-
Qur’an, jika dilihat dari tingkat ketuntasannya ddasiswa atau 47%.

. Observasi

Ketika proses tindakan sedang berlangsung Kkoladyorat
mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pembedajadengan
menggunakan lembar observasi, untuk di nilai kéaktbelajarnya
terutama yang menyangkut keaktifan siswa dalam sregatkan
bacaan guru, keaktifan siswa dalam bertanya pada, dneaktifan
siswa dalam membaca dengan keras dan keaktifana stalam
mengomentari bacaan teman. Dari hasil pengamatiabdator di
dapatkan nilai keaktifan belajar siswa sebagaintargambar dalam
tabel berikut:



Aktif Sekali

Aktif Cukup Aktif

Kurang Aktif

Tabe 4
Kategori Nilai Keaktifan Pra Siklus
Kategori J. Aktivitas | Siswa %

Aktif Sekali 4 3 19%
Aktif 3 3 19%
Cukup Aktif 2 5 31%
Kurang Aktif 1 5 31%
Hasil selengkapnya terlampir
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Berdasarkan tabel di atas keaktifan siswa yangdbepmda

kategori sangat aktif ada 3 siswa atau 19%, aldik I3 siswa atau

13%, kategori cukup 5 siswa atau 31%, kategorakgr5 siswa atau

17%, kategori kurang masih mendominasi keaktifawaj ini berarti

siswa masih pasif.
. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti menilai kembalaaj@ng sudah

dilakukan dalam tindakan dengan mengajak diskudabkoator

sebagai mitra peneliti dan mencari tindakan uniklus berikutnya,

beberapa tindakan yang harus dilakukan untuk pedanberikutnya

adalah:

1) Guru mencoba menggunakan strategiding aloud

2) Guru lebih banyak memberikan kesempatan siswa uakik

dengan mencoba siswa membaca dan mengomentarnizsasaa.
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3) Menggunakan media gambar menjelaskan cara bacabpaag
4) Membimbing secara khusus siswa yang kurang turaag Yisa
dilakukan setelah pulang sekolah

Hasil refleksi ini akan menjadi rujukan yang dilakakan pada
siklus berikutnya yaitu siklus |

2. Hasil Tindakan Kelas Siklus|
Siklus | dilaksanakan pada 21 Maret 2010, matengyédiajarkan
adalah materi surai-‘alaqg. Siklus | dibagi dalam beberapa tahap yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan:

1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajairéam{pir)

2) Menyiapkan kartu

3) Menyiapkan lembar observasi (terlampir)

4) Pendokumentasian.
b. Tindakan

Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalarathikelanjutnya
peneliti mengajak siswa untuk membaca bersama-saratal-‘alaqg.

Selanjutnya guru memotong per ayat swhtalag yang di
tulis dalam kertas untuk dibaca dengan keras siselanjutnya guru
memberikan memberikan kopian teks potongan perla@da siswa.
Setiap teks yang diberikan kepada siswa di beragugang harus
dilakukan kepada siswa.

Langkah selanjutnya guru mengundang beberapa sistuk
membaca bagian-bagian teks yang telah di dapapdirdkelas, ketika
bacaan sedang berlangsung guru memberhentikanbeh@aapa kata
untuk menekankan arti penting poin-poin tertentu.

Guru melakukan pertanyaan kepada siswa memberikaolt,

kemudian guru memberi waktu siswa untuk berdiskiesigan teman
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sebangkunya jika mendapat pertanyaan dari bacaag Ilpatarkan
guru.

Selanjutnya guru melakukan pertanyaan kepada helsesava
makna apa yang ada dalam teks.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh siswa gatsatu
untuk membaca sural-‘alag ke depan untuk di nilai, selanjutnya
kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengsipia membaca
do’a dan guru mengucapkan salam.

Hasil dari bacaan siswa pada suambtalaq tergambar dalam
tabel berikut:

Tabd 5
Kategori Nilai Hasil Kemampuan M embaca Siswa
Siklus|
Kategori Nilai Siswa % Keterangan
Baik Sekali 90-100 6 38% Tuntas
Baik 70-89 7 44%

Cukup 50-69 2 13% | ..

Kurang Dibawah 4( 1 6% Tidak Tuntas
Hasil selengkapnya terlampir
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus peatamgkat
kemampuan membaca siswa kategori baik sekali aiwa atau 23%
naik dari pra siklus yaitu 6 siswa atau 20%, katelgaik ada 13 siswa
atau 43% naik dari pra siklus yaitu 8 siswa ata¥ 2Kategori cukup
ada 6 siswa atau 20% menurun dari pra siklus gagiswa atau 30%,
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kategori kurang ada 4 siswa atau 14% menurun darsiglus yaitu 7
siswa atau 23%, itu artinya dalam pra siklus bianyak siswa yang
tidak memahami baca tulis al-Quran, jika dilihatarid tingkat

ketuntasannya ada 20 siswa atau 66%, itu artiayand siklus | ini

banyak siswa sudah ada peningkatan dalam membaxp rgareka
lakukan tetapi belum mencapai indikator yang ditkan, jika dilihat

dari tingkat ketuntasannya ada 10 siswa atau 34% tydak tuntas.

. Observasi

Ketika proses tindakan sedang berlangsung Kkoladyorat
mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pembedajadengan
menggunakan lembar observasi, untuk di nilai kéaktbelajarnya
terutama yang menyangkut keaktifan Siswa dalam pregatkan
bacaan guru, keaktifan siswa dalam bertanya pada, dneaktifan
siswa dalam membaca dengan keras dan keaktifana stalam
mengomentari bacaan teman. Dari hasil pengamatiabdator di
dapatkan nilai keaktifan belajar siswa sebagaintargambar dalam

tabel berikut:

Tabel 6
Kategori Nilai keaktifan Belajar Siswa
Siklusl|
Kategori J. Aktivitas | Siswa %
Aktif Sekali 4 7 44%
Aktif 3 5 31%
Cukup Aktif 2 2 13%
Kurang Aktif 1 2 13%

Hasil selengkapnya terlampir
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Berdasarkan tabel di atas keaktifan siswa yangdbepmda
kategori aktif sekali ada 7 siswa atau 23% naik si&tus | yaitu 3
siswa atau 19%, aktif ada 12 siswa atau 40% naikpda siklus yaitu
3 siswa atau 13%, kategori cukup ada 6 siswa d&& rBenurun dari
pra siklus yaitu 5 siswa atau 31%, kategori kuradg O siswa atau
0% menurun dari pra siklus yaitu 5 siswa atau 1K&tegori kurang
masih mendominasi keaktifan siswa, ini berarti aiswasih belum
aktif.

. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti menilai kembalaaf@ng sudah
dilakukan dalam tindakan dengan mengajak diskudabavator
sebagai mitra peneliti dan mencari tindakan uniklus berikutnya,
beberapa tindakan yang harus dilakukan untuk pedanterikutnya
adalah:

1) Guru membentuk kelompok kerja

2) Guru menekankan pada bacaan tajwid dan arti pganka

3) Guru menggunakan media gambar dan audio visual

4) Menyiapkan kartu yang ditekankan pada makna daaaeya

5) Guru lebih banyak mengelilingi siswa untuk membeamik
bimbingan dan motivasi kerja siswa.

6) Membimbing siswa yang kurang tuntas yang bias&uldan pada

saat pulang sekolah
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7) Memvariasikan dengan metode cerita
8) Guru lebih banyak memberikan kesempatan siswa uatdk
dengan mencoba siswa membaca dan mengomentarntsasaa.
9) Menyetting kelas dengan huruf U
Hasil refleksi ini akan menjadi rujukan yang dilakakan pada
siklus berikutnya yaitu siklus |
3. Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|1
Penelitian tindakan kelas pada siklus Il dilakukeadla tanggal 28
Maret 2011. Dalam siklus Il ini solusi yang dip&toldari tahap refleksi
pada siklus | kemudian diterapkan sebagai tindaians 1. Sedangkan
tahapan pelaksanaannya sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan:
1) Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaréam{pir)
2) Menyusun kuis (terlampir)
3) Menyiapkan media gambar dan audio visual
4) Menyiapkan kartu
5) Menyetting dengan huruf U
6) Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
7) Pendokumentasian.
b. Tindakan
Tindakan siklus Il sama seperti siklus | hanya thp&i proses
pelaksanaannya. Proses pembelajaran ini dilakukawlal dengan
mengucapkan salam dan menyuruh siswa untuk membata
bersama-sama agar proses pembelajaran berjalarathikelanjutnya
peneliti mengajak siswa untuk membaca bersama-saratal-‘alaqg.
Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok setiap
kelompok terdiri dari 5 siswa, Kegiatan dilanjutkguru menerangkan
materi dengan menceritakan membaca, setelah csglsai guru
memutar CD suratl-‘alaq untuk di dengar semua siswa, setelah

selesai mendengarkan kemudian guru memperjelasadengedia
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gambar bacaan tajwid dan maknanya yang telah gekan di papan
tulis.

Selanjutnya guru memotong per aydt‘alaq yang di tulis
dalam kertas untuk dibaca dengan keras siswa, js#lga guru
memberikan memberikan kopian teks potongan per &ggiada
kelompok. Setiap teks yang diberikan kepada keldnghdoeri tugas
yang harus dilakukan kepada siswa.

Guru mempersilakan kelompok untuk diskusi dan galiaca
simak untuk mendapatkan bacaan yang benar dan ukealaldiskusi
untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu.

Langkah selanjutnya guru mengundang kelompok untuk
membaca bagian-bagian teks yang telah di dapapdirdkelas, ketika
bacaan sedang berlangsung guru memberhentikanbeheaapa kata
untuk menekankan arti penting poin-poin tertentela§utnya guru
melakukan pertanyaan kepada kelompok makna darabags yang
ada dalam teks yang dihentikan sehingga terjalludiselas.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menyuruh siswa gatsatu
untuk membaca sural-‘alag ke depan untuk di nilai, selanjutnya
kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengsi@ka membaca
do’a dan guru mengucapkan salam.

Hasil dari bacaan siswa pada suabtalaq tergambar dalam
tabel berikut:

Tabel 7
Kategori Nilai Hasil Kemampuan M embaca Siswa
Siklusl|
Kategori Nilai Siswa % Keterangan

Baik Sekali 90-100 7 44% Tuntas

Baik 70-89 8 50%

Cukup 50-69 1 6% .

Kurang Dibawah 40 O 0% Tidak Tuntas

Hasil selengkapnya terlampir
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus peatamgkat
kemampuan membaca siswa dengan kategori baik selalli3 siswa
atau 43% naik dari siklus | yaitu 7 siswa atau 28&tegori baik ada
13 siswa atau 43% masih sama dengan siklus | yeategori cukup
ada 3 siswa atau 10% menurun dari siklus | yaigisé/a atau 20%,
kategori kurang ada 1 siswa atau 3% menurun dessi yaitu 4
siswa atau 14%, dan peningkatan ini sudah mencagator yaitu
86% dari indikator yang ditentukan yaitu 80%.

c. Observasi

Ketika proses tindakan sedang berlangsung Kkoladyorat
mengamati aktivitas siswa dalam mengikuti pembedajadengan
menggunakan lembar observasi, untuk di nilai kéaktbelajarnya
terutama yang menyangkut keaktifan Siswa dalam sregatkan
bacaan guru, keaktifan siswa dalam bertanya pada, dueaktifan
siswa dalam membaca dengan keras dan keaktifana stalam
mengomentari bacaan teman. Dari hasil pengamatiabdator di
dapatkan nilai keaktifan belajar siswa sebagaintangambar dalam
tabel berikut:
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Tabd 8
Kategori Nilai keaktifan Belajar Siswa
Siklus||
Kategori J. Aktivitas | Siswa %
Aktif Sekali 4 9 56%
Aktif 3 6 38%
Cukup Aktif 2 1 6%
Kurang Aktif 1 0 0%
Hasil selengkapnya terlampir
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Berdasarkan tabel di atas keaktifan siswa yangdbepmda
kategori sangat aktif ada 14 siswa atau 47% naiksildus | yaitu 7
siswa atau 23%, aktif ada 11 siswa atau 37% mendaunsiklus |
yaitu 12 siswa atau 40%, kategori cukup ada 5 siatea 17%
menurun dari siklus | yaitu 6 siswa atau 20%, kategurang ada O
siswa atau 0% sama dengan siklus |, kategori saakj#t sudah
mendominasi keaktifan siswa, ini berarti siswa $sudktif dalam

pembelajaran.

. Refleksi

Hasil yang di dapat pada siklus Il telah mencapdikiator
yang ditentukan yaitu peningkatan kemampuan mem®@eéa, begitu
juga keaktifan belajar 80% ke atas, maka peneli@énghentikan

tindakan kelas ini.



52

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari tes kemampuanbaeandan hasil
pengamatan yang telah dikemukakan di atas, padgaglaan tindakan siklus
pra siklus, Siklus | dan Siklus Il dapat diketalp@rubahan-perubahan baik
dari kemampuan membaca siswa dan cara belajar sisagan diadakannya
pembelajaran menggunakan strategading aloud Selengkapnya dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabe 9
Perbandingan Nilai Hasil Kemampuan Membaca Siswa
Pada Pra Siklus Siklus| dan Siklus|I

K ategori _PraSikIus _ Siklus| S_iklusll
Siswa % Siswa % Siswa %

Baik

Sekali 5 31% 6 38% 7 44%

Baik 6 38% 7 44% 8 50%

Cukup 3 19% 2 13% 1 6%

Kurang 2 13% 1 6% 0 0%
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! — —Cukup '
| 20 - —— —«Kurang |
' 10 | |
I 0 /\ _— |

Siswa % Siswa % Siswa %

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

= = e m e s o E R e m R e R m s m s e R M= e R M R R M R R A E o m e M m e M s e s e E s o m e




53

Tabd 10
Perbandingan Nilai keaktifan Belgjar Siswa
Pada Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||

K ategor| I?ra Siklus . Siklus | . Siklus I
Siswa| % | Siswa % Siswa| %
Aktif Sekali 3 19%| 7 44% 9 56%
Aktif 3 19% 5 31% 6 38%
Cukup Aktif 5 31%| 2 13% 1 6%
Kurang Aktif 5 31%| 2 13% 0 %
60
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10 y w,

0 —
‘ Siswa % Siswa %
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Dari kedua tabel tersebut diataskemampuan membbQuran pada
pembelajaran Al-Qur'an Hadits materi suaitalaq melalui strategreading
alouddi kelas V MI Sabilul Huda Galiran Baleadi SukolPati dapat di lihat
dari kenaikan nilai kemampuan membaca siswa padasgkus tingkat
ketutasannya ada 14 siswa atau 47% naik menjadis?a atau 66% pada
siklus 1, naik lagi pada siklus Il menjadi 26 sisai@u 86%. Kenaikan juga
terjadi pada kaetifan siswa dalam pembelajaranuygdinana pada pra siklus
ada 6 siswa atau 38% naik menjadi 19 siswa atau@s%a siklus | dan pada
siklus 1l sudah menapai 25 siswa atau 84%. Hahiahunjukkan indikator
yang di tetapkan yaitu meningkatnya kemampuan mealmswa yang

ditandai rata-rata nilai hasil kuis 80 sebanyak 8f& jumlah peserta didik
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dan adanya peningkatan keaktifan belajar pesetth pada kategori baik dan
baik sekali yang mencapai 80 % terpenuhi

Hasil diatas membuktikan dengan beberapa tindglag dilakukan
guru terutama dalam membimbing siswa dan memotwakik aktif dalam
penerapan strateggading aloudpada pembelajaran Al-Qur'an Hadits materi
pokok suraal-‘alaq di kelas V MI Sabilul Huda Galiran Baleadi SukolPati
telah meningkatkan kemampuan membaca siswa pagkatiketuntasan yang
diinginkan, begitu juga dapat meningkatkan keaktgswa ketikan mengikuti
penerapan strateggading aloudpada pembelajaran Al-Qur'an Hadits materi
pokok suratal-‘alaq di kelas V MI Sabilul Huda Galiran Baleadi Sukolil

Pati sebagaimana yang telah direncanakan.



